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TELAAH DAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN TERHADAP 




Ketersediaan tanah merupakan faktor penting untuk menjamin  tersedianya 
pangan dan tempat untuk melangsungkan kegiatan ekonomi lain di luar pertanian. 
Terjadinya pertambahan penduduk dan perkembangan kegiatan ekonomi  
mempengaruhi sisi permintaan  tanah yang luasnya bersifat tetap. Oleh karenanya 
permasalahan alokasi penggunaan dan penguasaan tanah senantiasa menjadi 
persoalan strategis untuk diselesaikan secara adil  sejalan dengan tujuan  kehidupan 
bersama.  Fenomena penyusutan lahan pertanian di Pulau Jawa dan  kota-kota besar 
yang lain, menunjukkan ada dinamika perubahan penggunaan tanah sejalan dengan 
semakin berkembangnya perekonomian wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
transformasi struktur ekonomi masih  berbasis pada sektor pertanian. Faktor yang lain 
juga dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk juga memerlukan tanah sebagai lahan 
perumahan, industri, sarana dan prasarana penunjang lainnya.  Sektor pertanian di 
Provinsi Jawa Tengah dapat dikatakan menjadi salah satu penggerak utama dari roda 
perekonomian. Bahkan Provinsi Jawa Tengah menjadi salah satu sentra produksi padi 
nasional. 




The availability of land is an important factor in ensuring the availability of 
food and a place for other economic activities outside of agriculture. The occurrence 
of population growth and the development of economic activity affect the demand 
side of the land whose breadth is fixed. Therefore, the problem of allocation of land 
use and tenure has always been a strategic issue to be resolved fairly in line with the 
goals of common life. The phenomenon of shrinking agricultural land in Java and 
other big cities, indicates there is a dynamics of land use change in line with the 
growing regional economy. This shows that the process of transformation of 
economic structure is still based on the agricultural sector. Other factors also 
influenced by population growth also require land as housing land, industry, other 
supporting facilities and infrastructure. The agricultural sector in Central Java 
Province can be said to be one of the main drivers of the economy. Even Central Java 
Province became one of the national rice production centers.  
Keywords: Land Procurement, Land Use Transfer, National Strategy 
 
1. PENDAHULUAN 
Semakin meningkatnya jumlah penduduk berarti jumlah kebutuhan menjadi 
lebih besar, salah satunya kebutuhan pada lahan. Mengingat sebagian besar 
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penduduk Indonesia bermatapencaharian dalam bidang pertanian, maka semakin 
sempitlah   lahan garapan karena telah dikonversi menjadi lahan permukiman, 
jalan, industri dan lainnya.
1
  Ketersediaan tanah merupakan faktor penting untuk 
menjamin  tersedianya pangan dan tempat untuk melangsungkan kegiatan 
ekonomi lain di luar pertanian. Terjadinya pertambahan penduduk dan 
perkembangan kegiatan ekonomi  mempengaruhi sisi permintaan  tanah yang 
luasnya bersifat tetap. Oleh karenanya permasalahan alokasi penggunaan dan 
penguasaan tanah senantiasa menjadi persoalan strategis untuk diselesaikan 
secara adil  sejalan dengan tujuan  kehidupan bersama.  Fenomena penyusutan 
lahan pertanian di Pulau Jawa dan  kota-kota besar yang lain, menunjukkan ada 
dinamika perubahan penggunaan tanah sejalan dengan semakin berkembangnya 
perekonomian wilayah.  
Hal ini menunjukkan bahwa proses  transformasi struktur ekonomi masih  
berbasis pada sektor pertanian. Faktor yang lain juga dipengaruhi oleh 
pertumbuhan penduduk juga memerlukan tanah sebagai lahan perumahan, 
industri, sarana dan prasarana penunjang lainnya.  Sektor pertanian di Provinsi 
Jawa Tengah dapat dikatakan menjadi salah satu penggerak utama dari roda 
perekonomian. Bahkan Provinsi Jawa Tengah menjadi salah satu sentra produksi 
padi nasional. Hal ini dapat kita pahami karena wilayah ini mempunyai lahan 
pertanian yang luas serta memiliki tingkat kesuburan yang tinggi jika 
dibandingkan dengan daerah lain. Salah satu bentuk dari pentingnya sektor 
pertanian di Provinsi Jawa Tengah adalah pada penyerapan tenaga kerja 
(Mustopa, 2011). Namun, tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 (sensus 
pertanian dilakukan  terakhir  pada tahun 2013 dan dilaksanakan setiap 10 tahun 
sekali) luas lahan sawah di Provinsi mengalami penurunan yang sangat besar 
dibandingkan dengan provinsi–provinsi lain yang ada di Pulau Jawa. Dengan 
berkurangnya luas lahan sawah di Provinsi Jawa Tengah maka hal itu juga akan 
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berakibat pada produksi tanaman padi dan juga pendapatan para petani.  
Konversi lahan pada dasarnya merupakan hal yang wajar terjadi, namun pada 
kenyataannya  konversi lahan  menjadi masalah  karena  terjadi di atas lahan 
pertanian yang masih produktif dan ketersediannya yang terbatas. Indonesia 
merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduk menggantungkan 
penghidupannya pada hasil pertanian. Fenomena lain juga menunjukkan, bahwa 
jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya terus meningkat. Kepala Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Surya Chandra 
Surapaty mengakui laju pertumbuhan penduduk di Indonesia masih tinggi. 
Sampai saat ini, laju pertumbuhan penduduk masih mencapai 1,49 persen atau 
sekitar empat juta per tahun "Ideal laju pertumbuhan penduduk satu sampai dua 
juta per tahun sesuai target di 2025," ungkapnya. Surya mengatakan, banyak 
dampak yang akan timbul jika laju pertumbuhan penduduk berada diatas angka 
ideal. Salah satunya adalah terjadinya krisis pangan dan energi.
2
 
Apabila menilik pada fenomena kondisi masyarakat dengan konversi lahan 
yang ada maka sebagian besar penduduk Indonesia adalah petani sedangkan  
jumlah  penduduk terus meningkat cepat, maka akan berdampak terhadap 
semakin sempitnya lahan pertanian. Sampai saat ini, teori produktivitas hasil 
pertanian  masih dipengaruhi oleh luasnya lahan garapan yang dimiliki dan 
dikelola baik secara individu maupun  kelompok. Konversi lahan adalah 
perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula 
(seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang membawa dampak negatif 
(masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri serta konsekuensi 
logis dari peningkatan aktivitas dan jumlah penduduk serta proses pembangunan 
lainnya. 
3 
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Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28H ayat (1) menyatakan “Setiap orang 
berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan 
lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 
kesehatan”. Untuk menjamin terwujudnya alih fungsi lahan yang menguntungkan 
dan tidak mengurangi adanya lahan pertanian dalam hal ini merujuk pada upaya 
menjaga kesejahteraan sosial di dalam masyarakat.   
Fokusan penelitian pada penulisan kali ini menitikberatkan pada 
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah dari sejumlah 12 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah dengan 
jumlah penduduk Kabupaten Sukoharjo sebanyak 824.238 jiwa dengan penduduk 
laki-laki sebanyak 409.174 jiwa dan perempuan sebanyak 415.064 jiwa yang 
mencakup mereka yang bertempat tinggal di daerah perkotaan sebanyak 632.367 
jiwa atau 76,72 persen dan di daerah perdesaan sebanyak 191 871 jiwa atau 23,28 
persen dan Kecamatan Grogol dengan presentase distribusi  penduduk tertinggi 
sebesar 15,52 persen dari sejumlah kecamatan lainnya yang terdapat di 
Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah 
4
 Sehingga dari data tersebut akan 
diolah oleh penulis dengan mengangkat judul penelitian skripsi yaitu “TELAAH 
DAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN TERHADAP 
KESEJAHTERAAN SOSIAL DI KABUPATEN SUKOHARJO” 
 
2. METODE  
Metode sebagai salah satu bagian dari cara yang tepat untuk melakukan 
sesuatu sedangkan penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan.
5
 Metode Penelitian 
merupakan suatu kegiatan ilmiah, yang didasarkan pada metode, sistematika, dan 
                                                             
4
 http://sp2010.bps.go.id/index.php/site?id=3311000000&wilayah=Sukoharjo (diakses pada 
Minggu,24 September 2017 pukul 13.35 WIB.) 
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pemikiran yang bertujuan mempelajaru satu atau berupa gejala hukum tertentu 
dengan menganalisanya.
6
 Dalam hal penulisan hasil penelitian ini 
Analisis Deskriptif yg bertujuan untuk membuat deskripsi secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi daerah 
tertentu sifatnya menggambarkan keadaan nyata, menkategorisasi tanpa merubah 
apapun. Langkah-langkah yang dilakukan pertama ,mengindentifikasi dokumen 
hukum, literatur, jurnal ilmiah dan hasil observasi yang  relevan dengan topik 
yang dibahas. Kedua, mencermati konten dari sumber data hasil indentifikasi dan 
mencatatnya, dan yang terakhir adalah mengorganisir data yang tersedia untuk 
dipaparkan dalam sebuah karya tulis. Hasil pengorganisasian data dianalisis  
sesuai dengan topik yang terdapat dalam karya tulis.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Alih fungsi lahan adalah suatu proses perubahan penggunaan lahan dari 
bentuk penggunaan tertentu menjadi penggunaan lain misalnya ke non pertanian. 
Dan biasanya dalam pengalih fungsiannya mengarah ke hal yang bersifat negatif 
bagi ekosistem lingkungan alam sawah itu sendiri.
7
 Alih fungsi lahan bisa juga 
disebut dengan konversi lahan pada dasarnya merupakan hal yang wajar terjadi, 
namun pada kenyataannya konversi lahan mejadi masalah karena terjadi di atas 
lahan pertanian yang masih produktif dan ketersediaanya yang terbatas maka 
diperlukan adanya pengaturan terkait hal tersebut.  
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 mengatur konsep 
pengalihfungsian lahan hanya tercermin pada gagasan tentang kekuasaan dan hak 
asasi manusia serta konsep ekonomi. Kedaulatan ada ditangan rakyat yang 
tercermin dalam konsep hak asasi manusia atas lingkungan hidup yang sehat 
sebagai mana dimaksud dalam Pasal 28H ayat (1) UUD 1945 “Setiap orang 
                                                             
6 Khudzaifah Dimyati dan Kelik Wardiono, 2004, Metode Penelitian Hukum, Surakarta:Fakultas 
Hukum UMS. Hal. 4 
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 I Made Mahadi Dwipradnyana, 2014, Faktor- faktor yang mempengaruhi Konversi Lahan Pertanian 
Serta Dampak Terhadap kesejahteraan Petani ( Study Kasus di Subak Jdi, Kecamatan Kediri, 
Tabanan). Skripsi : Program Pascasarjana universitas udayana denpasar. 
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berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan 
Lingkungan Hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 
kesehatan”. Selain tercermin pada gagasan tentang kekuasaan dan hak asasi 
manusia atas lingkungan hidup, pengalihfungsian lahan juga tercermin pada 
konsep demokrasi yang retkait dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dan 
wawasan lingkungan, yang tegas diatur dalam Pasal 33 ayat (4) UUD 1945. Pasal 
33 ayat (4) berbunyi “Perekonomian nasional diselenggarakan berdasarkan 
demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efesien-berkeadilan, 
berkelanjutan berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga 
keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.   
Sektor pertanian di Provinsi Jawa Tengah dapat dikatakan menjadi salah 
satu penggerak utama dari roda perekonomian. Bahkan Provinsi Jawa Tengah 
menjadi salah satu sentra produksi padi nasional. Hal ini dapat kita pahami karena 
wiayah ini mempunyai lahan pertanian yang luas serta memiliki tingkat 
kesuburan yang tinggi jika dibandingkan dengan daerah lain. Salah satu bentuk 
dari pentingnya sektor pertanian di Provinsi Jawa Tengah adalah pada penyerapan 
tenaga kerja (Mustopa, 2011). Sehingga dalam hal ini telah ada peraturan hukum 
yang dibuat oleh Pemerintah Daerah untuk dapat menyelaraskan kebijakan 
konversi lahan melalui Peraturan  Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 14 Tahun 
2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah  Kabupaten Sukoharjo Tahun 2011- 
2031 merupakan  landasan dalam penataan ruang wilayah di Kabupaten 
Sukoharjo.  
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sukoharjo tersebut sejatinya 
melakukan suatu pembagian wilayah yang terstruktur untuk menyelaraskan 
program lahan pertanian pangan berkelanjutan yang harus diakomodir dalam 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan data sensus 
pertanian yang dilakukan setiap 10 tahun sekali terhitung sejak tahun 2013 luas 
lahan sawah di Provinsi Jawa Tengah mengalami penurunan yang sangat besar 
dibandingkan dengan provinsi- provinsi lain yang ada di Pulau Jawa. 
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Kabupaten Sukoharjo dipilih menjadi lokasi penelitian karena Kabupaten 
Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang termasuk ke dalam 10 kabupaten 
yang mengalami alih fungsi lahan terbesar dalam lingkup Provinsi Jawa Tengah 
selama kurun waktu 2 tahun dengan salah satu objek penelitian Kecamatan 
Grogol yang jika dilihat dari hasil pertaniannya maka mengalami penurunan 
tertentu karena adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian maka 
setelah mengetahui percepatan konversi lahan ditiap tahunnya dapat dikorelasikan 
dengan beberapa indikator yang digunakan untuk dapat mencapai kesejahteraan 
sosial dengan memuat. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Pertama, Kebijakan alih fungsi lahan termuat di Peraturan  Daerah Kabupaten 
Sukoharjo Nomor 14 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah  Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2011- 2031 merupakan  landasan dalam penataan ruang wilayah di 
Kabupaten Sukoharjo. 
Kedua, Percepatan Konversi Lahan yang meningkat tiap tahunnya selalu 
berkurang dari lahan sawah menjadi non sawah akan menimbulkan dampak pada 
berbagai aspek pembangunan dan juga adanya ketersediaan tanah yang dapat 
menjamin tersedianya pangan dan tempat untuk melangsungkan kegiatan ekonomi 
lain pertanian. Berkurangnya luas lahan sawah yang mengakibatkan turunnya 
produksi padi, yang mengganggu tercapainya swasembada pangan juga bergesernya 
lapangan kerja dari sektor pertanian ke non pertanian serta dampak sosial  yang 
timbul atas hal tersebut.  
4.2 Saran  
Laju perubahan alih fungsi tanah pertanian dapat dicegah salah satunya 
dengan melakukan pengetatan perizinan alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan 
industri seperti kita ketahui bahwa Kabupaten Sukoharjo merupakan satu daerah yang 
memiliki tingkat alih fungsi pertanian terbesar di Provinsi Jawa Tengah dan ini 
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cukuplah meresahkan kondisi pembangunan berkelanjutan. Seharusnya izin sebagai 
instrumen yuridis yang digunakan oleh pemerintah untuk mempengaruhi warga agar 
ingin mengikuti cara yang dianjurkan guna mencapai tujuan konkret sebagai suatu 
instrumen, izin berfungsi selaku ujung tombak instrumen hukum sebagai pengarah, 
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